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Abstract
This article aims to analyze strategies for enhancing the profitability of pottery SMEs through financial
efficiency and production optimization. The methods employed include literature review, secondary data
analysis, and case studies focusing on operational cost management, product diversification, and digital
marketing. The study identifies key gaps, such as inefficient capital management and reliance on traditional
production methods, which lead to low profit margins and limited market access. The findings reveal that
financial efficiency strategies, such as cash flow management and stock control, can reduce operational
costs by up to 20%. Additionally, production optimization through simple technologies, like automated
drying ovens, increases daily productivity by 30%. Product diversification and digital marketing effectively
expand market reach, stabilize revenues, and enhance competitiveness in local and global markets. The
implications of this research emphasize the importance of integrating operational efficiency, product
innovation, and risk management to achieve sustainable growth. This article contributes practical guidelines
for pottery SMEs to improve profitability and ensure business sustainability in dynamic economic
environments.
Keywords: pottery smes, financial efficiency, production optimization, risk management, sustainable
growth

Abstrak

Artikel ini bertujuan menganalisis strategi peningkatan profitabilitas UMKM pengrajin gerabah melalui
efisiensi keuangan dan optimalisasi produksi. Metode yang digunakan mencakup tinjauan literatur, analisis
data sekunder, dan studi kasus terkait pengelolaan biaya operasional, diversifikasi produk, serta pemasaran
digital. Penelitian ini mengidentifikasi gap utama berupa kurangnya efisiensi dalam pengelolaan modal
kerja dan tingginya ketergantungan pada metode produksi tradisional, yang menyebabkan rendahnya
margin keuntungan dan keterbatasan akses pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi
efisiensi keuangan, seperti manajemen arus kas dan pengendalian stok, mampu menekan biaya operasional
hingga 20%. Selain itu, optimalisasi produksi melalui adopsi teknologi sederhana, seperti oven pengering
otomatis, meningkatkan produktivitas harian sebesar 30%. Diversifikasi produk dan pemasaran digital
terbukti efektif dalam memperluas pasar, meningkatkan stabilitas pendapatan, dan memperkuat daya saing
UMKM di pasar lokal maupun global. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya sinergi antara efisiensi
operasional, inovasi produk, dan manajemen risiko untuk menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan.
Kontribusi artikel ini memberikan panduan praktis bagi UMKM gerabah untuk meningkatkan profitabilitas
dan memastikan keberlanjutan bisnis dalam menghadapi tantangan ekonomi yang dinamis.

Kata Kunci: UMKM Gerabah, Efisiensi Keuangan, Optimalisasi Produksi, Manajemen Risiko,

Pertumbuhan Berkelanjutan

1. Latar Belakang

UMKM pengrajin gerabah memiliki peran signifikan dalam ekonomi lokal karena selain
menghasilkan produk kerajinan bernilai seni, mereka juga menjaga kearifan local [1], [2]. Namun, industri
ini menghadapi sejumlah tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku, keterbatasan akses modal, dan
ketidakstabilan permintaan pasar [3]. Selain itu, proses produksi yang tradisional membuat pengrajin rentan
terhadap inefisiensi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi profitabilitas [4].

Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat, pengrajin gerabah dituntut untuk meningkatkan
efisiensi keuangan dan mengoptimalkan proses produksi. Efisiensi keuangan memungkinkan pelaku usaha
untuk memaksimalkan penggunaan modal dan menekan biaya operasional, sementara optimalisasi produksi
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membantu mereka memproduksi lebih banyak dengan sumber daya yang sama [5]. Dengan demikian,
kombinasi ini dapat mendukung peningkatan profitabilitas dan daya saing UMKM gerabah di pasar.

Dalam ekonomi global saat ini, UMKM di sektor kerajinan gerabah menghadapi tantangan besar
terkait persaingan dengan produk-produk massal yang lebih murah dan cepat diproduksi [6]. Efisiensi
keuangan menjadi salah satu kunci bagi pengrajin gerabah untuk mempertahankan daya saing mereka.
Dengan efisiensi keuangan, UMKM dapat menggunakan modal secara lebih efektif, meminimalkan
pemborosan, dan menurunkan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas produk [7]. Optimalisasi
produksi, di sisi lain, membantu memastikan bahwa setiap langkah dalam proses pembuatan gerabah
memberikan nilai tambah maksimal [8]. Dalam hal ini melibatkan penghapusan proses yang tidak efisien,
pemanfaatan teknologi yang sederhana namun efektif, serta pengelolaan stok yang baik. Dalam konteks
UMKM gerabah, kombinasi antara efisiensi keuangan dan optimalisasi produksi sangat penting untuk
mencapai profitabilitas yang berkelanjutan.

UMKM gerabah merupakan bagian integral dari sektor ekonomi kreatif di banyak daerah, terutama
yang memiliki warisan budaya lokal yang kuat. Industri ini tidak hanya menyediakan produk fungsional,
tetapi juga memiliki nilai seni yang tinggi, yang sering kali membuatnya lebih kompetitif dalam pasar lokal
maupun internasional. Namun, tantangan yang mereka hadapi kerap kali berasal dari ketidakstabilan biaya
bahan baku dan energi, yang membuat profitabilitas menjadi hal yang sulit dipertahankan.

Salah satu cara untuk memastikan keberlanjutan adalah dengan memperkenalkan program
pelatihan keuangan kepada pengrajin gerabah untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola
modal dan arus kas. Dengan memiliki manajemen keuangan yang baik, UMKM bisa lebih fleksibel dalam
mengatur produksi dan mempertahankan kualitas, sekaligus memitigasi fluktuasi permintaan. Artikel ini
membahas strategi-strategi kunci dalam mengelola keuangan dan proses produksi secara efisien guna
mencapai tujuan tersebut.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian pada artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui
tinjauan literatur, analisis data sekunder, dan studi kasus. Tinjauan literatur dilakukan untuk memahami
teori-teori terkait efisiensi keuangan, optimalisasi produksi, dan strategi mitigasi risiko dalam konteks
UMKM. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan, data produksi, dan hasil survei UMKM gerabah,
yang dianalisis untuk mengidentifikasi masalah utama seperti ketergantungan pada metode tradisional,
tingginya biaya operasional, dan fluktuasi permintaan pasar. Selain itu, studi kasus dilakukan pada beberapa
UMKM pengrajin gerabah untuk mengevaluasi implementasi strategi efisiensi keuangan dan optimalisasi
produksi. Penelitian ini juga menggunakan analisis perbandingan sebelum dan sesudah penerapan teknologi
sederhana, diversifikasi produk, dan pemasaran digital untuk mengukur dampaknya terhadap profitabilitas,
stabilitas pendapatan, dan daya saing. Hasil dari pendekatan ini memberikan wawasan mendalam mengenai
tantangan yang dihadapi UMKM gerabah serta solusi praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
keberlanjutan dan kontribusi ekonomi mereka.

3. Tantangan Profitabilitas dalam Industri Gerabah pada UMKM

UMKM pengrajin gerabah memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian lokal,
terutama melalui produk-produk berbasis kearifan budaya [9]. Namun, industri ini sering menghadapi
tantangan seperti biaya operasional yang tinggi, akses terbatas ke modal, dan fluktuasi permintaan [10].
Selain itu, bahan baku seperti tanah liat dan biaya energi kerap mengalami kenaikan, yang berdampak pada
margin keuntungan.

Tantangan ini membuat upaya untuk mencapai profitabilitas yang berkelanjutan menjadi sulit.
UMKM perlu meningkatkan efisiensi keuangan dan mengoptimalkan proses produksi untuk memastikan
setiap pengeluaran menghasilkan nilai maksimal [7]. Dengan mengidentifikasi titik-titik pemborosan dan
menyusun strategi mitigasi risiko, UMKM gerabah dapat memperkuat daya saingnya. Profitabilitas
merupakan ukuran utama keberhasilan UMKM dalam jangka panjang. Namun, UMKM pengrajin gerabah
sering menghadapi tantangan internal dan eksternal yang dapat mengurangi margin keuntungan. Tantangan
internal meliputi kurangnya keterampilan manajerial dalam mengelola keuangan dan ketergantungan pada
metode produksi manual. Di sisi lain, tantangan eksternal seperti kenaikan harga bahan baku, terutama
tanah liat dan bahan bakar untuk proses pembakaran, membuat biaya produksi meningkat.

Selain itu, pasar gerabah sering mengalami fluktuasi permintaan karena produk gerabah biasanya
bersifat musiman dan tergantung pada tren pasar atau acara tertentu, seperti pameran seni dan pariwisata.
Tanpa manajemen yang tepat, pengrajin dapat mengalami kerugian akibat stok produk yang tidak terjual
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atau biaya produksi yang melebihi pendapatan. Dalam konteks ini, profitabilitas UMKM gerabah hanya
bisa dicapai dengan kombinasi strategi keuangan yang efisien dan proses produksi yang optimal.

Tabel 1. Perbandingan Biaya Produksi Dan Margin Keuntungan

No. | Aspek Sebelum Diversifikasi | Sesudah Diversifikasi

1. | Biaya Bahan Baku 1.500.000 1.200.000
2. | Biaya Produksi 500.000 400.000
3. | Total Biaya 2.000.000 1600000
4. | Pendapatan 2.500.000 3.000.000
5. | Margin Keuntungan 500.000 1.400.000

Sumber: [11], [12]

Tabel di atas menunjukkan perbandingan biaya produksi dan margin keuntungan sebelum dan
sesudah penerapan diversifikasi produk serta pengelolaan bahan baku yang lebih efisien. Sebelum
diversifikasi, biaya bahan baku tercatat sebesar Rpl1.500.000, sementara biaya produksi mencapai
Rp500.000, sehingga total biaya produksi adalah Rp2.000.000. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan
produk mencapai Rp2.500.000, menghasilkan margin keuntungan sebesar Rp500.000.

Setelah dilakukan diversifikasi dan pengelolaan bahan baku yang lebih efisien, biaya bahan baku
turun menjadi Rp1.200.000 dan biaya produksi berkurang menjadi Rp400.000. Dengan total biaya yang
lebih rendah, yaitu Rpl1.600.000, UMKM dapat meningkatkan pendapatan menjadi Rp3.000.000.
Akibatnya, margin keuntungan meningkat drastis hingga mencapai Rpl1.400.000. Diversifikasi dan
efisiensi pengelolaan ini jelas memberikan dampak positif pada profitabilitas bisnis.

Industri kerajinan gerabah memiliki potensi besar untuk berkontribusi terhadap perekonomian lokal,
namun UMKM sering kali mengalami tantangan profitabilitas akibat berbagai faktor, seperti fluktuasi harga
bahan baku, tingginya biaya energi, dan ketergantungan pada tren musiman. Salah satu faktor terbesar yang
memengaruhi profitabilitas adalah ketergantungan pada metode produksi tradisional yang, meski
memberikan keunikan pada produk, tidak selalu efisien dalam skala ekonomi.

Selain itu, pengrajin gerabah juga menghadapi kesulitan dalam mengakses pasar yang lebih luas dan
berkelanjutan. Keterbatasan modal mengakibatkan pengrajin sulit untuk berinvestasi dalam teknologi baru
yang dapat meningkatkan efisiensi. Oleh karena itu, UMKM harus fokus pada strategi mitigasi risiko seperti
diversifikasi produk, pengelolaan stok yang efektif, serta kemitraan strategis dengan pemasok untuk
menstabilkan pasokan bahan baku.

4. Efisiensi Keuangan: Memaksimalkan Penggunaan Modal dan Pengendalian Biaya

Efisiensi keuangan adalah kunci untuk mempertahankan profitabilitas dalam jangka panjang.
UMKM perlu menyusun anggaran operasional yang ketat dan memprioritaskan pengeluaran yang
mendukung pertumbuhan bisnis [13]. Salah satu strategi penting adalah mengoptimalkan modal kerja
dengan mengurangi stok berlebih dan mempercepat perputaran kas [14]. Selain itu, UMKM dapat mencari
cara untuk menekan biaya produksi, seperti bekerja sama dengan pemasok untuk mendapatkan bahan baku
berkualitas dengan harga kompetitif. Penerapan teknologi sederhana seperti aplikasi pencatatan keuangan
juga membantu pengrajin memantau arus kas secara real-time, mencegah kebocoran keuangan, dan
membuat keputusan lebih akurat. Dengan efisiensi keuangan, UMKM gerabah dapat memanfaatkan setiap
sumber daya dengan lebih efektif dan memperkuat profitabilitasnya

Efisiensi keuangan berperan penting dalam memastikan keberlanjutan dan profitabilitas UMKM
gerabah. Salah satu cara untuk mencapainya adalah dengan memaksimalkan penggunaan modal kerja.
UMKM dapat mengurangi stok bahan baku yang berlebihan dan mengelola arus kas secara efektif untuk
mempercepat perputaran modal [15]. Manajemen kas yang baik memungkinkan pelaku usaha merespons
permintaan dengan cepat tanpa terganggu oleh keterbatasan likuiditas.
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Gambar 1. Proses Perputaran Modal Kerja
Sumber: [16], [17]

Diagram alur pada Gambar 1 di atas menggambarkan bagaimana modal kerja dapat digunakan
secara efisien untuk mempercepat perputaran kas. Proses ini dimulai dari pembelian bahan baku yang
kemudian digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan barang jadi. Setelah barang jadi
diproduksi, produk tersebut dijual, dan pendapatan yang diperoleh dari penjualan digunakan kembali untuk
reinvestasi dalam modal kerja. Dengan meminimalkan waktu yang tidak produktif di setiap tahap—dari
pembelian bahan baku hingga penjualan barang jadi—UMKM dapat mempercepat perputaran kas dan
menjaga aliran modal yang stabil. Tujuan dari alur ini adalah untuk memastikan bahwa modal kerja selalu
digunakan secara optimal, sehingga perusahaan tidak mengalami kekurangan likuiditas dan dapat terus
berproduksi tanpa hambatan.

Selain itu, pengendalian biaya operasional sangat penting untuk menjaga margin keuntungan.
UMKM bisa menekan biaya dengan mencari pemasok alternatif atau membeli bahan baku dalam jumlah
besar untuk mendapatkan diskon. Mereka juga dapat mengurangi biaya energi dengan mengadopsi
teknologi yang lebih hemat, seperti oven pengering otomatis. Dengan efisiensi keuangan, UMKM bisa
mengalokasikan dana dengan lebih bijak, berinvestasi dalam strategi pemasaran, atau memperluas pasar
mereka, sehingga peluang untuk meningkatkan profitabilitas semakin besar.

5. Optimalisasi Produksi: Meningkatkan Kualitas dan Efisiensi Operasional

Optimalisasi produksi adalah langkah penting untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan
produktivitas tanpa mengurangi kualitas produk [18]. UMKM gerabah bisa mengadopsi prinsip lean
production, yaitu mengidentifikasi dan menghilangkan proses yang tidak memberi nilai tambah.
Contohnya, mengurangi waktu tunggu antara tahap pembuatan dan pembakaran gerabah dapat
mempercepat produksi.

Pengelolaan stok bahan baku secara efisien sangat diperlukan untuk menghindari kekurangan atau
kelebihan pasokan [19]. Pemanfaatan teknologi seperti oven pengering otomatis juga bisa membantu
meningkatkan efisiensi, mengurangi ketergantungan pada cuaca, dan mempercepat waktu produksi [20].
Dengan optimalisasi, UMKM dapat menghasilkan lebih banyak produk dalam waktu lebih singkat dan
dengan biaya lebih rendah

Optimalisasi produksi adalah langkah penting bagi UMKM gerabah untuk mengurangi pemborosan
dan meningkatkan produktivitas. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkan prinsip
lean production, yaitu menghilangkan proses yang tidak memberikan nilai tambah. Contohnya,
pengurangan waktu tunggu antara proses pembuatan dan pembakaran dapat mempercepat produksi dan
menghindari penumpukan stok.

Selain itu, UMKM gerabah dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan menggunakan
teknologi sederhana, seperti mesin pengaduk tanah otomatis, yang dapat mempercepat persiapan bahan
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baku. Pengelolaan stok bahan baku dan produk akhir secara tepat juga membantu mencegah kekurangan
atau penumpukan yang bisa menimbulkan biaya tambahan. Dengan optimalisasi, pengrajin dapat
memproduksi lebih banyak dengan biaya yang lebih rendah dan tetap menjaga kualitas produk, yang pada
akhirnya mendukung peningkatan profitabilitas.

Tabel 2. Peningkatan Produktivitas Harian

No. | Hari Sebelum Sesudah
(Unit/Hari) | (Unit/Hari)
1. Senin 50 75
2. Selasa 55 80
3. Rabu 53 78
4. Kamis 52 77
5. Jumat 54 79

Sumber: [21], [22]

Tabel 2 di atas menunjukkan peningkatan produktivitas harian setelah penggunaan mesin pengaduk
otomatis dan oven pengering. Sebelum penerapan teknologi ini, jumlah unit yang diproduksi per hari
bervariasi antara 50 hingga 55 unit. Namun, setelah menggunakan mesin pengaduk otomatis dan oven
pengering, produktivitas harian meningkat secara signifikan, mencapai 75 hingga 80 unit per hari. Ini
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dan kemampuan produksi yang lebih tinggi, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan profitabilitas UMKM. Penggunaan teknologi ini membantu mempercepat proses
produksi sekaligus mengurangi ketergantungan pada metode manual.

Optimalisasi produksi dalam industri gerabah sangat penting untuk memastikan bahwa setiap tahap
dalam proses pembuatan memberikan nilai tambah maksimal. Salah satu pendekatan yang paling efektif
adalah menggunakan prinsip lean production, yang berfokus pada penghapusan aktivitas yang tidak
menambah nilai. Misalnya, pengrajin bisa mempercepat transisi antara proses pencetakan dan pembakaran
gerabah untuk mengurangi waktu tunggu.

Penggunaan teknologi yang tepat juga dapat meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan.
Mesin pengaduk tanah otomatis, misalnya, bisa mempercepat persiapan bahan baku, sementara oven
pengering otomatis memungkinkan proses pengeringan dilakukan sepanjang tahun tanpa tergantung pada
kondisi cuaca. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan kecepatan produksi, tetapi juga memastikan
kualitas produk tetap konsisten.

6. Sinergi antara Keuangan dan Produksi untuk Mendukung Pertumbuhan Bisnis

Keterpaduan antara manajemen keuangan dan produksi sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis UMKM gerabah [23]. Pengendalian biaya produksi memungkinkan
perusahaan menekan harga jual, sehingga produk menjadi lebih kompetitif di pasar [24]. Di sisi lain,
pengelolaan kas yang baik membantu pengrajin merespons perubahan pasar dengan cepat, seperti saat ada
peningkatan permintaan musiman. Dengan sinergi ini, UMKM dapat menjaga keseimbangan antara
kualitas produk dan profitabilitas [25]. Setiap keputusan dalam proses produksi perlu didasarkan pada
pertimbangan finansial yang matang, seperti menghitung break-even point dan memperkirakan margin
keuntungan untuk setiap jenis produk.

Sinergi antara manajemen keuangan dan produksi sangat diperlukan agar UMKM bisa
mengoptimalkan setiap aspek operasional. Manajemen biaya produksi yang baik memungkinkan pelaku
usaha untuk menekan harga jual, sehingga produk menjadi lebih kompetitif. Di sisi lain, perencanaan
keuangan yang tepat membantu memastikan bahwa modal tersedia untuk mendanai proses produksi dan
pengembangan produk baru.

Dengan sinergi ini, UMKM dapat menjaga keseimbangan antara kualitas dan kuantitas produksi serta
profitabilitas. Setiap keputusan dalam proses produksi harus didasarkan pada analisis keuangan yang
matang, seperti menghitung biaya produksi per unit dan menentukan harga jual yang menguntungkan.
Dengan kolaborasi yang baik antara fungsi produksi dan keuangan, UMKM dapat memperkuat fondasi
bisnis mereka dan siap untuk berkembang di pasar yang lebih luas.
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Gambar 2. Diagram Titik Impas (Break-Even Paint)
Sumber: [26], [27]

Bagan alur di atas menjelaskan proses perhitungan break-even point (titik impas) untuk produk
gerabah. Langkah pertama adalah menghitung total biaya tetap, seperti biaya sewa, gaji karyawan tetap,
dan biaya tetap lainnya. Kemudian, dihitung biaya variabel per unit, seperti biaya bahan baku dan energi
yang bervariasi sesuai dengan jumlah produksi. Setelah itu, harga jual per unit ditentukan. Dengan
mengetahui total biaya tetap, biaya variabel per unit, dan harga jual per unit, kita dapat menghitung jumlah
unit yang perlu dijual untuk mencapai titik impas, di mana pendapatan sama dengan total biaya yang
dikeluarkan. Bagan ini membantu memudahkan pemahaman tentang langkah-langkah perhitungan titik
impas agar UMKM dapat menentukan jumlah produksi yang diperlukan untuk menutupi semua biaya dan
mulai meraih keuntungan.

Keterpaduan antara manajemen keuangan dan produksi merupakan faktor penentu dalam
memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan bagi UMKM gerabah. Manajemen biaya produksi yang baik
dapat membantu menekan biaya sehingga harga jual dapat bersaing di pasar. Sementara itu, perencanaan
keuangan yang matang memastikan bahwa pengrajin memiliki modal yang cukup untuk mendanai
produksi, mengembangkan produk baru, atau melakukan pemasaran.

Dengan sinergi ini, UMKM dapat memproduksi lebih banyak produk dengan biaya yang lebih
rendah, menjaga kualitas, serta meningkatkan margin keuntungan. Setiap keputusan produksi perlu
didasarkan pada pertimbangan keuangan yang cermat, seperti analisis break-even point dan margin
keuntungan untuk setiap produk. Hal ini membantu memastikan bahwa setiap produk yang diproduksi
memberikan kontribusi maksimal terhadap profitabilitas.

7. Meningkatkan Profitabilitas dengan Inovasi Produk dan Pemasaran

Selain efisiensi keuangan dan optimalisasi produksi, inovasi produk berperan penting dalam
meningkatkan profitabilitas [28]. UMKM gerabah bisa mengembangkan produk baru yang sesuai dengan
tren pasar, seperti produk dekorasi interior atau souvenir dengan sentuhan lokal.

Pemasaran digital juga menjadi strategi efektif bagi UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas
tanpa biaya tinggi [29]. Melalui platform e-commerce atau media sosial, produk gerabah bisa dipromosikan
langsung kepada konsumen, mempercepat perputaran stok, dan meningkatkan margin keuntungan. Dengan
inovasi dan pemasaran yang tepat, UMKM dapat menciptakan nilai tambah dan memperkuat posisinya di
pasar [30].

Disamping itu, inovasi produk dan pemasaran juga berperan penting dalam meningkatkan
profitabilitas UMKM gerabah. Pengrajin bisa mengembangkan produk baru yang sesuai dengan tren pasar,
seperti gerabah dekorasi modern atau souvenir yang disesuaikan dengan acara tertentu. Inovasi produk ini
akan memberikan nilai tambah dan menarik lebih banyak konsumen.

Pemasaran digital dapat juga berperan menjadi alat yang efektif untuk menjangkau pasar yang lebih
luas dengan biaya rendah [31]. UMKM dapat memanfaatkan platform e-commerce dan media sosial untuk
mempromosikan produk mereka secara langsung kepada konsumen. Pemasaran online tidak hanya
membantu meningkatkan penjualan, tetapi juga mempercepat perputaran stok dan memperbaiki arus kas.
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Dengan inovasi produk dan strategi pemasaran yang tepat, UMKM gerabah dapat meningkatkan margin
keuntungan dan mempertahankan pertumbuhan jangka panjang.
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Gambar 3. Peningkatan Penjualan Sebelum dan Sesudah Penerapan Strategi Pemasaran Digital
Sumber: [32], [33]

Grafik Gambar 3 di atas memperlihatkan peningkatan penjualan sebelum dan sesudah penerapan
strategi pemasaran digital. Sebelum pemasaran digital, penjualan menunjukkan peningkatan yang relatif
stabil dari 500 hingga 570 unit per bulan. Namun, setelah penerapan strategi pemasaran digital, terjadi
peningkatan penjualan yang signifikan, dengan jumlah penjualan naik dari 550 unit di bulan Januari hingga
820 unit di bulan Desember. Grafik ini menunjukkan bagaimana strategi pemasaran digital dapat
berdampak positif terhadap peningkatan penjualan dan memperluas jangkauan pasar.

Inovasi produk dan strategi pemasaran yang efektif adalah dua komponen penting dalam
meningkatkan profitabilitas UMKM gerabah. Seiring dengan perubahan tren konsumen, UMKM harus
mampu menyesuaikan produk mereka agar tetap relevan di pasar. Salah satu cara inovatif yang bisa
dilakukan adalah dengan memanfaatkan unsur lokal dan kearifan budaya setempat dalam desain produk,
seperti membuat gerabah dekorasi yang memiliki sentuhan modern namun tetap mempertahankan nilai
tradisional.

Selain itu, strategi pemasaran digital dapat menjadi solusi bagi UMKM untuk menjangkau pasar
yang lebih luas tanpa biaya yang besar. Dengan platform seperti media sosial, UMKM dapat
mempromosikan produk mereka secara langsung kepada konsumen dan membangun hubungan yang lebih
personal dengan audiens mereka. Melalui pemasaran digital, pengrajin gerabah juga dapat mengukur
efektivitas kampanye pemasaran mereka dan menyesuaikan strategi berdasarkan data yang dikumpulkan
dari interaksi dengan pelanggan.

8. Miitigasi Risiko dan Pengelolaan Keuangan untuk Menghadapi Ketidakpastian

Industri gerabah tidak lepas dari risiko, seperti ketergantungan pada cuaca, keterbatasan bahan baku,
dan perubahan tren pasar [34]. Oleh karena itu, manajemen risiko menjadi komponen penting dalam
mempertahankan profitabilitas. UMKM perlu memiliki strategi untuk mengantisipasi risiko ini, seperti
mendiversifikasi produk dan mencari pemasok alternatif [35]. Pengrajin juga perlu memastikan bahwa
mereka memiliki cadangan kas untuk menghadapi situasi darurat atau penurunan permintaan. Dengan
demikian, perusahaan tetap bisa beroperasi bahkan di tengah tantangan. Selain itu, pemantauan berkala
terhadap kondisi pasar dan persaingan memungkinkan UMKM untuk beradaptasi dengan cepat dan tetap
relevan.

Industri gerabah tidak terlepas dari berbagai risiko, mulai dari ketergantungan pada cuaca hingga
perubahan tren pasar. Oleh karena itu, manajemen risiko menjadi bagian penting dalam memastikan
profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Pengrajin perlu memiliki strategi mitigasi, seperti mendiversifikasi
produk dan mencari pemasok alternatif untuk bahan baku [36]. Selain itu, UMKM harus memiliki cadangan
kas untuk mengatasi situasi darurat atau penurunan permintaan. Manajemen risiko yang baik juga
mencakup pemantauan pasar secara rutin agar UMKM bisa beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
tren. Dengan strategi mitigasi risiko yang tepat, UMKM gerabah dapat meminimalkan potensi kerugian
dan memastikan stabilitas bisnis di tengah ketidakpastian.

12544



Jurnal
p-ISSN : 2528-3561

B Serambi .
x ISE Engineering Volume X, No.1, Januari 2025 Hal 12538 - 12547 e-ISSN : 2541-1934

~o— Harga Bahan Baku (Itp)
1750} e Margin Keuntungan (%)

(Rp) ! Margin Keuntungan (%)
-
~N
¥
o

=
o
c 500
=)
2
K.
s 250
o
-
T
0 - — & ——e
jan Feb Mar Apr May Jun il Aug Sep Oct Nov Dec
Bulan

Gambar 4. Fluktuasi Harga Bahan baku dan Dampaknya Terhadap margin Keuntungan UMKM Pengrajin Gerabah
Sumber: [16], [37]

Grafik di atas menunjukkan fluktuasi harga bahan baku dan dampaknya terhadap margin keuntungan
UMKM gerabah selama satu tahun. Garis biru mewakili harga bahan baku yang cenderung naik dari bulan
Januari hingga Desember, dengan kenaikan signifikan pada pertengahan tahun. Sementara itu, garis merah
menunjukkan margin keuntungan yang mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya harga bahan
baku. Ketika harga bahan baku naik, margin keuntungan mengalami penurunan, karena biaya produksi
menjadi lebih tinggi dan sulit untuk menyesuaikan harga jual.

Grafik Gambar 4 di atas menunjukkan perbandingan antara Harga Bahan Baku (Rp) dan Margin
Keuntungan (%) selama satu tahun, dari bulan Januari hingga Desember. Sumbu vertikal kiri mewakili
harga bahan baku dalam rupiah, sementara sumbu vertikal kanan mewakili margin keuntungan dalam
persentase. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa harga bahan baku secara konsisten meningkat dari Januari
hingga Desember. Peningkatan ini cukup signifikan terutama pada paruh kedua tahun, dengan kenaikan
tertinggi terjadi pada bulan November dan Desember.

Di sisi lain, margin keuntungan tetap konstan di sepanjang tahun, tanpa ada perubahan yang berarti,
menunjukkan stabilitas keuntungan yang mungkin disebabkan oleh kebijakan harga jual atau efisiensi
operasional. Grafik ini mengindikasikan hubungan antara harga bahan baku yang meningkat dan margin
keuntungan yang tetap, yang dapat mencerminkan strategi bisnis tertentu untuk menjaga daya saing produk
di pasar.

Tabel 3. Perbandingan UMKM Dengan dan Tanpa Strategi Mitigasi

No. | Aspek Dengan Strategi Tanpa Strategi
Mitigasi Mitigasi
1. Stabilitas Pendapatan Tinggi Rendah
2. Ketersediaan Cadangan Kas Ada Tidak Ada
3. Diversifikasi Produk Ya Tidak
4, Ketahanan Terhadap Fluktuasi Baik Lemah
Pasar
5. Kemampuan Bertahan di Masa Tinggi Rendah
Krisis

Sumber: [16]

Tabel 3 di atas membandingkan UMKM yang menerapkan strategi mitigasi risiko, seperti cadangan
kas dan diversifikasi produk, dengan UMKM yang tidak memiliki strategi tersebut. UMKM yang memiliki
strategi mitigasi risiko cenderung memiliki stabilitas pendapatan yang lebih tinggi, ketersediaan cadangan
kas yang siap digunakan, serta mampu bertahan dalam menghadapi fluktuasi pasar dan krisis. Sebaliknya,
UMKM tanpa strategi mitigasi risiko cenderung memiliki pendapatan yang kurang stabil, tidak memiliki
cadangan kas, dan lebih rentan terhadap fluktuasi pasar, sehingga sulit bertahan dalam kondisi krisis. Hal
ini menunjukkan pentingnya penerapan strategi mitigasi risiko untuk meningkatkan ketahanan dan
profitabilitas UMKM.

Dalam industri gerabah, terdapat berbagai risiko yang dapat memengaruhi kelangsungan bisnis,
seperti ketergantungan pada kondisi cuaca, fluktuasi harga bahan baku, serta perubahan tren pasar. Oleh
karena itu, pengelolaan risiko menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga stabilitas keuangan dan
operasional. UMKM perlu merancang strategi mitigasi yang tepat untuk mengantisipasi risiko-risiko
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tersebut, seperti mendiversifikasi produk agar tidak hanya bergantung pada satu jenis produk atau satu
segmen pasar.

Cadangan kas juga sangat penting dalam pengelolaan risiko. Dengan memiliki cadangan kas yang
cukup, UMKM dapat tetap beroperasi meskipun terjadi penurunan permintaan atau kenaikan biaya
produksi. Selain itu, pemantauan pasar secara berkala membantu UMKM mengidentifikasi perubahan tren
atau kebutuhan konsumen, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tersebut.

9. Kesimpulan

Meningkatkan profitabilitas UMKM gerabah membutuhkan pendekatan terpadu yang mencakup
efisiensi keuangan, optimalisasi produksi, dan inovasi pemasaran. Efisiensi keuangan memungkinkan
pengelolaan modal yang lebih baik dengan meminimalkan pemborosan dan menekan biaya operasional.
Dengan pengelolaan keuangan yang matang, UMKM dapat mengalokasikan sumber daya secara efektif
untuk mendukung pertumbuhan bisnis. Di sisi lain, optimalisasi produksi membantu meningkatkan
produktivitas dengan memanfaatkan teknologi sederhana, mengurangi pemborosan, dan mempercepat
proses produksi tanpa mengorbankan kualitas produk.

Selain efisiensi dan optimalisasi, inovasi produk dan pemasaran juga menjadi kunci penting. UMKM
gerabah dapat menciptakan produk baru yang relevan dengan tren pasar, seperti dekorasi interior modern
atau souvenir khas budaya lokal. Pemasaran digital memberikan peluang untuk menjangkau pasar yang
lebih luas dengan biaya yang lebih rendah, sehingga memperkuat daya saing produk di pasar lokal maupun
global. Dengan memanfaatkan platform e-commerce dan media sosial, UMKM dapat mempercepat
perputaran stok dan meningkatkan pendapatan secara signifikan.

Manajemen risiko juga merupakan elemen penting untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan bisnis
UMKM gerabah. Strategi mitigasi seperti diversifikasi produk, penyusunan cadangan kas, dan kemitraan
strategis dengan pemasok membantu UMKM menghadapi fluktuasi pasar dan ketidakpastian biaya bahan
baku. Dengan sinergi antara manajemen keuangan, inovasi, dan pengelolaan risiko, UMKM gerabah dapat
menciptakan fondasi bisnis yang kokoh, meningkatkan margin keuntungan, serta memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap perekonomian lokal dan nasional.
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